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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran

raneangan beton metode DOE dari Inggris dengan ACI dari

Amerika ditinjau dari segi analisis perhitungan~

pelaksanaan~ hasil yang diperoleh dan jumlah biaya yang

dikeluarkan untuk setiap meter kubiknya. Oiharapkan dengan

penelitian ini dapat memberikan informasi kepada mahasiswa~

para teknisi/pelaksana di lapangan maupun masyarakat umum~

sehingga nantinya bilamana melakukan peraneangan beton bisa

memilih metode raneangan yang efisien dan efektif. Di

samping itu dengan penelitian ini bisa menambah wawasan baru

bagi peneliti sekaligus sebagai tenaga pengajar dalam nata

kuliah bahan bangunan dan pengujian di FPTK IKIP Yogyakarta.

Penelitian raneangan beton ini nenggunakan bahan

seperti pasir kerikil (batu peeah) dari sungai Krasak~

semen Nusantara dan air yang berasal dari sumur FPTK IKIP

Yogyakarta. Jumlah sampel yang dibuat sebanyak 2 x 10 buah

benda uji yang berupa kubus dengan ukuran 15 x 15 x 15 em.

Pengambilan data melalui eksperimen di Laboratorium Bahan

Bangunan di FPTK IKIP Yogyakarta sedangkan datanya

dianalisis dengan teknik analisis deskriptip.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rancangan beton

metode ACI ditinjau dari analisis perhitungan secara umum

lebih teliti dibandingkan dengan metode DOE~ walaupun

masing-masing nempunyai kelemahan antara lain, untuk met ode

ACI dalam penentuan faktor air semen ( FAS) tidak

membedakan jenis agregat kasarnya (antara agregat alami

dengan batu pecah ), sedangkan metode DOE dalam penentuan

FAS tidak memperhatikan rongga udara beton yang akan

direncanakan. Dalam pelaksanaan (menimbang~meneampur,

mengecor,memadatkan dan merawat) raneangan beton metode DOE

dan ACI dilakukan dengan eara relatif yang hampir sana.

Berdasarkan hasil pengujian, untuk rancangan metode ACI

lebih baik dari pada metode DOE. Hasil campuran bahan-bahan

semen : pasir : kerikil untuk metode DOE adalah 1 : 1,58

3~49 , Slump = 13 em , FAS = 0,6 , berat rata-rata kubus

beton = 8,066 ~g dan kekuatan tekan karakteristiknya sebesar

= 263,1 kg/em .Untuk metode ACI diperoleh eampuran bahanbahan

1 : 2,24 : 3,12 , Slump = 7 em ( mendekati

raneangannya ), FAS = 0~55 , berat rata-rata kubus beton -

8,215 kg dan kekuatan tekan karakteristiknya sebesar 284~73

kg/cn2. Berdasarkan hasil perhitungan biaya, untuk rancanga~

beton metode ACI lebih hemat. Adapun untuk setiap satu m

beton untuk met ode DOE diperlukan biaya sebesar Rp 105.956,-

dan metode ACI memerlukan biaya sebesar Rp 95.320,- .

Raneangan beton metode ACI dari Amerika seeara umum lebih

efektif dan efisien dari pada metode DOE dari Inggris.
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